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Abstrak

Artikel ini membahas implementasi pembelajaran berdiferensiasi sebagai pendekatan utama dalam
Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Palu. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi yang
menyesuaikan proses belajar mengajar berdasarkan kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa guna
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan adil bagi setiap individu. Penelitian ini dilakukan
secara kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, angket, dan
dokumentasi terhadap guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi telah mulai diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 1 Palu,
meskipun masih menghadapi sejumlah kendala. Beberapa tantangan utama yang dihadapi meliputi
rendahnya kesiapan siswa untuk belajar secara mandiri, keterbatasan waktu dan sumber daya
pembelajaran, serta kebutuhan akan pelatihan lanjutan bagi para guru dalam memahami dan
menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi secara optimal. Tahapan implementasi mencakup
tiga tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan berbasis asesmen diagnostik
digunakan untuk mengidentifikasi kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. Pelaksanaan mencakup
strategi diferensiasi dalam konten, proses, dan produk pembelajaran. Konten mencakup variasi
materi, konsep, dan keterampilan; proses mencakup kegiatan pembelajaran yang fleksibel; sedangkan
produk mencakup hasil akhir seperti esai, presentasi, poster, karya seni, video, blog, atau pertunjukan.
Dasar hukum pelaksanaan mengacu pada Permendikbudristek No. 5 Tahun 2022 dan Keputusan
Kepala BSKAP No. 033/H/KR/2022. Artikel ini merekomendasikan peningkatan pelatihan bagi guru
dan siswa, pengembangan perangkat ajar yang adaptif, serta dukungan manajerial dari pihak sekolah
guna mewujudkan pembelajaran yang inklusif dan berpihak pada kebutuhan siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka, Teori Belajar, Tahapan Pembelajaran,
Dasar Hukum

Abstract
This article discusses the implementation of differentiated learning as a core approach in the Merdeka
Curriculum at SMA Negeri 1 Palu. Differentiated learning is a strategy that tailors the teaching and
learning process based on students’ needs, interests, and learning styles in order to create meaningful and
equitable learning experiences for each individual. This study employed a descriptive qualitative method,
using interviews, questionnaires, and documentation involving both teachers and students. The findings
reveal that differentiated learning has begun to be applied in classroom activities at SMA Negeri 1 Palu,
although several challenges remain. Key obstacles include students’ low readiness for independent
learning, limited time and learning resources, and the need for further training for teachers to fully
understand and implement differentiated learning strategies effectively. The implementation process
includes three main stages: planning, implementation, and evaluation. The planning stage is based on
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diagnostic assessments used to identify students’ readiness, interests, and learning profiles. The
implementation stage involves strategies for differentiation in terms of content, process, and product.
Content includes variations in materials, concepts, and skills; the process refers to flexible learning
activities; while the products consist of final outputs such as essays, presentations, posters, artworks,
videos, blogs, or performances. The legal basis for implementation refers to the Minister of Education,
Culture, Research, and Technology Regulation No. 5 of 2022 and the Decree of the Head of BSKAP No.
033/H/KR/2022. This article recommends enhancing training for both teachers and students, developing
adaptive teaching tools, and increasing managerial support from schools in order to realize inclusive and
student-centered learning.

Keywords: Implementation, Differentiated Instruction, Merdeka Curriculum, Learning Theories, Legal
Foundation
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam membentuk generasi yang adaptif,
berpikir kritis, dan memiliki karakter kebangsaan yang kuat. Dalam menghadapi tantangan
abad ke-21, pendidikan di Indonesia terus mengalami transformasi, salah satunya melalui
implementasi Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menekankan pada pembelajaran yang
berpihak pada murid, yang berarti memberikan ruang bagi peserta didik untuk berkembang
sesuai dengan kebutuhan, potensi, dan keunikan mereka masing-masing. Salah satu
pendekatan utama dalam Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran berdiferensiasi.
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi pembelajaran yang dirancang untuk
mengakomodasi perbedaan individual siswa dalam hal kesiapan belajar, minat, serta gaya
atau profil belajar. Menurut Carol Ann Tomlinson (2001), pembelajaran berdiferensiasi
adalah usaha proaktif guru dalam merancang berbagai cara untuk mengakses konten,
memproses informasi, dan menciptakan produk pembelajaran yang bermakna berdasarkan
perbedaan kebutuhan belajar siswa. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai pusat proses
pembelajaran, dan guru berperan sebagai fasilitator yang merancang strategi yang tepat agar
semua siswa dapat belajar secara optimal. Proses pembelajaran berdiferensiasi mencakup
tiga komponen utama yaitu:
1. Diferensiasi konten, yaitu penyesuaian materi ajar sesuai dengan kesiapan atau minat
siswa;
2. Diferensiasi proses, yaitu variasi cara belajar yang disediakan kepada siswa untuk
memahami materi; dan
3. Diferensiasi produk, yaitu bentuk keluaran atau hasil belajar siswa yang dapat disesuaikan,
seperti esai, poster, video, blog, hingga pertunjukan.

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka dilakukan
melalui tiga tahap penting. Pertama, perencanaan, di mana guru menyusun Capaian
Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan modul
ajar berdasarkan hasil asesmen diagnostik. Kedua, pelaksanaan pembelajaran, yaitu
penerapan strategi diferensiasi yang sesuai, baik dari segi konten, proses, maupun produk.
Ketiga, evaluasi pembelajaran, yang dilakukan melalui penilaian formatif dan sumatif, dengan
mempertimbangkan keberagaman gaya belajar siswa (Yustika, 2025). Dari sisi regulasi,
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi memiliki landasan hukum yang kuat. Hal ini
tercantum dalam:

1. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya Pasal
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5 ayat (1) dan (2) yang menegaskan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh
pendidikan yang bermutu dan layanan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya.

2. Permendikbud No. 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kemendikbud,

3. Permendikbudristek No. 5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan,

4. serta Keputusan Kepala BSKAP No. 033/H/KR/2022 yang secara eksplisit menyebutkan
pembelajaran berdiferensiasi sebagai pendekatan yang direkomendasikan dalam
implementasi Kurikulum Merdeka.

Di SMA Negeri 1 Palu, pembelajaran berdiferensiasi mulai diperkenalkan sebagai bagian
dari reformasi pembelajaran yang berpihak pada siswa. Namun demikian, dalam praktiknya
masih ditemukan tantangan seperti kesiapan siswa yang belum merata, keterbatasan sumber
daya dan waktu, serta kebutuhan guru akan pelatihan lanjutan dalam merancang dan
melaksanakan strategi diferensiasi. Oleh karena itu, dibutuhkan pemahaman yang
menyeluruh mengenai teori, tahapan, dan praktik pembelajaran berdiferensiasi untuk
mendukung pencapaian tujuan Kurikulum Merdeka yang sejati—yakni menghadirkan
pendidikan yang inklusif, fleksibel, dan bermakna. Namun dalam praktiknya, penerapan
pembelajaran berdiferensiasi masih menjadi tantangan bagi banyak sekolah, termasuk di
tingkat SMA. Di SMA Negeri 1 Palu, penerapan pembelajaran berdiferensiasi masih
menghadapi berbagai hambatan, terutama dalam pemahaman siswa terhadap Kurikulum
Merdeka serta kurangnya pelatihan guru dalam mengimplementasikan strategi diferensiasi
secara efektif.

METODE PENELAAHAN
Penelaahan dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang menekankan pada
pemahaman mendalam terhadap fenomena di lapangan. Teknik pengumpulan data meliputi:
1. Wawancara semi-terstruktur dengan lima guru dari mata pelajaran utama (PPKn, Bahasa
Indonesia, Matematika) dan dua wali kelas.
2. Angket yang disebar kepada 20 guru untuk menggali pengalaman dan persepsi mereka
terhadap Kurikulum Merdeka.
3. Dokumentasi berupa modul ajar, dan portofolio projek siswa. dan buku Teks PPKn Kelas 10.

Data dianalisis dengan mengacu pada indikator penelaahan yang ditetapkan oleh
Kemendikbudristek (2023), yakni kesesuaian perangkat ajar, efektivitas pelatihan, partisipasi
guruy, dan kesiapan siswa.

HASIL PENELAANAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berdasarkan angket yang disebarkan kepada guru dan siswa di SMA
Negeri 1 Palu menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka, khususnya pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi, telah mulai diimplementasikan namun masih menghadapi
sejumlah tantangan yang signifikan. Meskipun tujuan utama dari kurikulum ini adalah
memberikan keleluasaan kepada siswa dalam belajar sesuai dengan potensi, minat, dan gaya
belajar masing-masing, implementasinya di lapangan masih menunjukkan kesenjangan antara
konsep ideal dan realitas yang dihadapi oleh guru maupun siswa.
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Perbandingan Kesiapan Siswa yang Masih Rendah dan Kebutuhan Pelatihan
Guru dan Siswa dalam Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi

Persentase (%)

Eesiapan Siswa yang Masih Rendah Kebutuhan Pelatihan Guru dam Siswa

Pembahasan
Tingkat Pemahaman dan Kesiapan Siswa terhadap Kurikulum Merdeka

Dari hasil angket bagian A dan B, mayoritas siswa mengungkapkan bahwa mereka masih
mengalami kesulitan dalam memahami Kurikulum Merdeka. Kesulitan ini disebabkan oleh
perubahan pendekatan pembelajaran yang menuntut siswa lebih mandiri, kreatif, dan
eksploratif—berbeda dari pendekatan sebelumnya yang lebih terstruktur dan terpimpin
secara langsung oleh guru. Hal ini berdampak pada kebingungan siswa dalam menentukan
cara belajar yang efektif. Lebih lanjut, data menunjukkan bahwa kesiapan peserta didik dalam
menghadapi Kurikulum Merdeka tergolong masih rendah. Siswa belum sepenuhnya
memahami bagaimana menjalankan peran aktif dalam pembelajaran yang mengedepankan
kebebasan belajar dan pemecahan masalah secara mandiri. Beberapa siswa bahkan
menyatakan bahwa mereka merasa tertinggal ketika materi disampaikan dengan pendekatan
yang tidak sepenuhnya mereka pahami, terutama saat guru menerapkan diferensiasi produk
atau proses.

Pelatihan Guru dan Kebutuhan Sosialisasi kepada Siswa

Menariknya, dari bagian angket mengenai pelatihan, sebagian besar guru menyatakan
bahwa mereka sudah mendapatkan pelatihan secara cukup rutin mengenai implementasi
Kurikulum Merdeka dan pembelajaran berdiferensiasi. Namun demikian, mereka
menggarisbawahi bahwa masih dibutuhkan pelatihan yang lebih sering dan mendalam,
khususnya untuk memperdalam praktik asesmen diagnostik, strategi pembelajaran adaptif,
dan pengelolaan kelas yang heterogen. Guru juga menekankan pentingnya melibatkan siswa
dalam kegiatan sosialisasi dan pelatihan tentang cara belajar dalam Kurikulum Merdeka.
Ketika hanya guru yang dibekali pemahaman dan strategi, tetapi siswa tidak memahami
kerangka berpikir dan harapan dalam Kurikulum Merdeka, maka proses pembelajaran
menjadi tidak seimbang. Oleh karena itu, program seperti pelatihan gaya belajar,
pengembangan keterampilan belajar mandiri, serta pemahaman terhadap diferensiasi perlu
ditujukan juga kepada siswa secara berkelanjutan.

Kendala Utama Implementasi

Tiga kendala utama yang ditemukan dalam angket bagian B adalah: Kesiapan peserta
didik yang masih rendah; Keterbatasan waktu dan sumber daya pembelajaran; Kebutuhan
pelatihan yang lebih intensif dan menyeluruh untuk siswa dan guru. Guru menyatakan bahwa
walaupun pelatihan telah mereka ikuti, dalam praktiknya mereka masih menghadapi
tantangan dalam menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik siswa yang sangat
beragam. Adanya kesenjangan waktu antara perencanaan dan pelaksanaan menyebabkan
guru cenderung kembali pada pola pembelajaran yang seragam, seperti metode ceramabh,
demi efisiensi waktu dan target penyelesaian materi.
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Masukan dan Saran untuk Peningkatan Implementasi

Berdasarkan tanggapan terbuka dari bagian C angket, berikut adalah beberapa saran
strategis yang dapat dijadikan acuan dalam penguatan implementasi pembelajaran
berdiferensiasi di SMA Negeri 1 Palu: Pertama, pelatihan yang telah dilakukan kepada guru
perlu ditingkatkan frekuensinya dan difokuskan pada praktik pembelajaran nyata. Workshop
yang berkelanjutan perlu mencakup simulasi langsung tentang diferensiasi konten, proses,
dan produk, serta pemanfaatan asesmen diagnostik secara efektif. Kedua, sosialisasi intensif
kepada siswa harus dilakukan secara terstruktur. Banyak siswa belum memahami bahwa
Kurikulum Merdeka menuntut mereka untuk aktif, mandiri, dan memiliki kesadaran terhadap
gaya belajar masing-masing. Oleh karena itu, pelatihan khusus untuk siswa sangat dibutuhkan
agar mereka tidak merasa kebingungan atau tertinggal dalam proses belajar. Ketiga,
pengembangan perangkat ajar yang fleksibel dan adaptif sangat diperlukan. Guru
membutuhkan format penugasan, modul ajar, dan bahan ajar yang memungkinkan
penyesuaian dengan karakteristik siswa tanpa menambah beban administratif secara
signifikan. Keempat, kolaborasi antar guru lintas mata pelajaran perlu diperkuat dalam
bentuk komunitas belajar atau forum diskusi rutin. Hal ini dapat menjadi wadah berbagi
pengalaman dan solusi dalam menerapkan strategi diferensiasi secara praktis. Kelima, pihak
sekolah harus memberikan dukungan administratif dan kebijakan manajerial yang
memungkinkan guru memiliki ruang dan waktu untuk menyusun pembelajaran
berdiferensiasi secara optimal. Hal ini termasuk peninjauan ulang terhadap beban ajar guru
agar lebih fokus pada kualitas pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan
bahwa meskipun terdapat langkah-langkah positif dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di
SMA Negeri 1 Palu, khususnya dari sisi pelatihan guru, namun tantangan masih terasa kuat
terutama dari aspek kesiapan siswa. Oleh karena itu, implementasi pembelajaran
berdiferensiasi membutuhkan pendekatan sistemik yang menyentuh semua pihak—guru,
siswa, dan manajemen sekolah—dalam menciptakan lingkungan belajar yang benar-benar
merdeka dan inklusif.

KESIMPULAN

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SMA Negeri 1 Palu dalam kerangka
Kurikulum Merdeka menunjukkan sebuah langkah awal yang positif dalam menciptakan proses
pembelajaran yang berpihak pada murid. Pendekatan ini memberikan ruang bagi peserta didik
untuk belajar sesuai dengan kesiapan, minat, dan gaya belajar masing-masing, yang pada
akhirnya bertujuan membentuk individu yang mandiri, kreatif, serta memiliki karakter kuat.
Penelitian menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran berdiferensiasi telah mulai diterapkan
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, pelaksanaannya masih belum
sepenuhnya optimal karena sejumlah kendala. Guru di SMA Negeri 1 Palu pada umumnya telah
mendapatkan pelatihan dasar mengenai pembelajaran berdiferensiasi, namun masih
menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik siswa
yang beragam. Di sisi lain, siswa juga menunjukkan tingkat kesiapan yang masih rendah untuk
menjalani proses pembelajaran yang menuntut kemandirian dan inisiatif belajar. Kurangnya
pemahaman siswa terhadap esensi Kurikulum Merdeka dan peran aktif mereka dalam
pembelajaran berdiferensiasi menjadi hambatan yang signifikan. Kondisi ini diperparah oleh
keterbatasan waktu dan sumber daya yang dimiliki guru dalam menyiapkan dan melaksanakan
strategi pembelajaran yang bervariasi.

Guna mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan upaya yang menyeluruh dan
berkelanjutan. Pelatihan guru harus ditingkatkan tidak hanya dalam frekuensi, tetapi juga
kualitasnya, dengan fokus pada praktik langsung dan penggunaan asesmen diagnostik secara



efektif. Sosialisasi terhadap siswa pun menjadi krusial agar mereka memahami tanggung jawab
dan peluang dalam pembelajaran yang berpusat pada murid. Selain itu, dukungan dari pihak
sekolah, baik dalam bentuk pengembangan perangkat ajar yang adaptif maupun penyediaan
ruang kolaboratif antar guru, sangat penting dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang
mendukung prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Secara keseluruhan, keberhasilan
implementasi pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya bertumpu pada kesiapan guru sebagai
fasilitator, tetapi juga pada kesiapan siswa sebagai subjek pembelajaran serta keberpihakan
manajemen sekolah dalam menyediakan dukungan yang memadai. Kurikulum Merdeka akan
dapat terwujud secara efektif apabila semua pihak terlibat secara sinergis dalam membangun
lingkungan belajar yang inklusif, fleksibel, dan bermakna bagi setiap individu.
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